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Abstrak 

 
Permasalahan kondisi kulit kepala yang terlalu berminyak dapat menyebabkan kulit 
kepala menjadi berketombe yang diakibatkan oleh bakteri p.ovale  yang berkembang. 

Belum banyak yang mengetahui bahwa daun pandan wangi dapat dijadikan sebagai 
bahan pembuatan hair tonic untuk rambut berketombe karena kandungan senyawa 
flavonoid, tanin, saponin , dan terpenoidnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
proses pembuatan hair tonic ekstrak daun pandan wangi, menguji kelayakan hair tonic 
ekstrak daun pandan wangi dari segi kandungan senyawa flavonoid, tannin, saponin  
dan uji pH (uji laboratorium), uji warna, aroma, dan daya serap (uji organoleptik), dan 
dari segi tingkat kesukaan panelis (uji hedonik). Pendekatan penelitian ini ialah 
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Objek dalam penelitian ini ialah 
daun pandan wangi yang dijadikan kosmetika perawatan rambut berketombe yaitu 
berupa Hair tonic. Variabel bebas (X) yaitu Hair tonic ekstrak daun pandan wangi 

Variabel terikat (Y) yaitu kosmetika perawatan rambut berketombe. Data pada 
penelitian berjenis primer dengan sumber data dari observasi, dokumentasi dan 
kuesioner. Panelis pada penelitian ini terdiri dari 7 orang. Teknik analisis data ialah 
persentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kandungan 
flavonoid (+), tanin (+), saponin  (+), dan uji pH 6.20. Formulasi yang digunakan pada 
penelitian ini ialah X0 (0%), X1 (2%), X2 (2,5%), dan X3 (3%).  Formulasi terbaik ialah 
produk X3 dengan konsentrasi 3% ekstrak daun pandan wangi. Berwarna hijau 
kecokelatan (100%), sangat beraroma khas daun pandan wangi (100%), menyerap 
(71,43%), dan sangat disukai panelis (57,14%). Saran penelitian yaitu untuk dapat 
menguji pengaruh hair tonic ekstrak daun pandan wangi terhadap rambut berketombe 

dan dapat dijadikan  referensi dalam peneltian selanjutnya. 
 
Kata kunci: Kelayakan, Hair Tonic, Ekstrak Daun Pandan Wangi, Rambut 
Berketombe.. 

Abstract 
 
The problem of scalp conditions that are too oily can cause the scalp to become 
dandruff caused by developing p.ovale bacteria. Not many know that fragrant pandan 
leaves can be used as an ingredient in making hair tonic for dandruff hair because of 
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the content of flavonoids, tannins, saponins, and terpenoids. This study aims to 
determine the process of making hair tonic fragrant pandan leaf extract, test the 
feasibility of hair tonic fragrant pandan leaf extract in terms of flavonoid compounds, 
tannins, saponins and pH tests (laboratory tests), color, aroma, and absorption tests 

(organoleptic tests), and in terms of panelists' preference levels (hedonic tests). This 
research approach is a quantitative approach with experimental methods. The object in 
this study is fragrant pandan leaves which are used as cosmetics for dandruff hair care, 
namely in the form of hair tonic. The independent variable (X) is hair tonic, fragrant 
pandan leaf extract, the dependent variable (Y) is cosmetics, dandruff hair care. Data 

in primary type research with data sources from observation, documentation and 
questionnaires. Panelists in this study consisted of 7 people. The data analysis 
technique is a percentage. Based on the results showed that there were flavonoids (+), 
tannins (+), saponins (+), and pH test 6.20. The formulations used in this study were 
X0 (0%), X1 (2%), X2 (2.5%), and X3 (3%).  The best formulation is product X3 with a 
concentration of 3% fragrant pandan leaf extract. It is green-brown (100%), has a 
distinctive aroma of fragrant pandan leaves (100%), absorbs (71.43%), and is very 
liked by panelists (57.14%). Research suggestions are to be able to test the effect of 
hair tonic fragrant pandan leaf extract on dandruff hair and can be used as a reference 

in future research. 
 
Keywords : feasibility, hair tonic, fragrant pandan leaf extract, hair dandruff 

 
PENDAHULUAN 

Tampil cantik menjadi sebuat keharusan dan sangar diinginkann oleh setiap 
wanita, tampil cantik membuat seseorang menjadi lebih percaya diri (Madikizella & 
Astuti, 2022). Cantik dilihat tidak hanya dari wajah, cantiknya seorang wanita dilihat 
dari ujung rambut hingga ujung kaki. Rambut dapat dilihat kesehatannya apabila 
kondisi kulit kepala dan juga rambut tidak memiliki kelainan atau keluhan seperti 
rontok, ketombe, kering, berminyak (Arisandi, dkk. 2014). Rambut sebagai penunjang 
penampilan harus dirawat tentunya untuk menjaga kesehatan dan keindahannya. 
Merawat rambut juga dapat menghindari berbagai kelainan yang menjadi keluhan 
banyak orang seperti halnya ketombe  

Ketombe (pityriasis sicca atau dandruff) ialah jenis kelainan kulit kepala yang 
pada umumnya disebabkan oleh jamur bernama p.ovale. Apabila dibiarkan ketombe 
akan memberikan rasa tidak nyaman berupa gatal pada kulit kepala. Ketombe ini 
memiliki ciri-ciri berbentuk bercak putih berukuran kecil yang menyebar di selutuh 
bagian kulit kepala (Nasution, 2021). 

Untuk itu perlu penggunaan kosmetika yang tepat sehingga masalah ketombe 
dapat diatasi. Kosmetika ialah bahan yang dapat berupa cair, gel, cream, padat dan 
sebagainya yang diaplikasikan pada bagian badan seperti kulit dengan tujuan untuk 
menjaga kebersihan diri, mewangikan, memperindah, dan sebangainya. Kosmetika 
dapat digolongkan menjadi 3 jenis jika dilihat dari proses pembuatannya yaitu 
kosmetika tradisional, semi tradisional, dan modern. Contoh kosmetika yang digunakan 
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untuk menjaga kesehatan dan keindahan kulit kepala dan rambut diantaranya berupa 
sampo, penyegar rambut, creambath, hairmask  dan lainnya (Angendari, 2012). 

Hair tonic adalah kosmetik berbentuk cair yang merupakan campuran bahan 
kimia atau bahan kimia lainya yang digunakan untuk membantu menguatkan, 
memperbaiki pertumbuhan dan menjaga kondisi rambut (Rostamailis, 2005:80). 
Hayatunnufus dan Rostamailis (2008:6) menjelaskan bahwa fungsi dari hair tonic 

adalah untuk meningkatkan sirkulasi darah dikulit kepala sehingga dapat mencegah 
rambut rontok, meningkatkan pertumbuhan rambut, mencegah timbulnya ketombe dan 
gatal serta memberikan rasa menyegar pada kulit kepala. 

Hair tonic merupakan salah satu jenis kosmetika perawatan rambut yang 
memiliki manfaat untuk menguatkan akar rambut, menumbuhkan rambut, 
membersihkan kulit kepala dari ketombe (Sona, 2018). Seiring berkembangnya zaman, 
kini banyak orang kembali menggunakan kosmetika herbal, karena lebih aman 
dibandingkan kosmetika yang terbuat dari bahan sintetik. Tanaman yang memiliki sifat 
antibakteri ialah daun pandan wangi. 

Daun pandan wangi disebut memiliki sifat anti jamur, bakteri, dan mikroba 
karena kandungannya diantaranya flavonoid, tanin, dan saponin nya. Tannin bekerja 
dengan cara membekukan protoplsma pada baktri, sehngga ikatin stabil terbentuk 
dengan proteein bakterri serta saluran cerna, tannin juga dapat menghilangkan toksin. 
Selain itu flavonoid pada daun pandan wangi ini juga memiliki aktivitas antibakteri. 
Mekanismenya ialah dengan menghambat fungsi membran sitoplasma dan 
metabolisme energi (Santoso, n.d.). selain itu flavonoid juga memiliki sifat sebagai 

antioksidan yang berguna sebagai pemghambat efek radikal bebas (Lindawati. dkk, 
2021). selain flavonoid dan juga tanin, terdapat senyawa yang juga memiliki aktivitas 
anti jamur yaitu saponin . Robinson dalam Malonda (2017) menjelaskan bahwa 
saponin  memiliki kemampuan untuk mengatasi jamur Canddida albiicans. Jamur jenis 

ini merupakan jamur penyebab ketombe. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 
daun padan wagi ini terdapat senyawa yang mampu dijadikan sebagi antibakteri 
diantaranya triterpenoid, flavonoid dan saponin  (Nugraha, 2017). 

Rambut rontok merupakan salah satu kelainan rambut yang terjadi pada 
manusia. Rambut rontok biasanya dialami oleh seseorang yang memiliki jenis rambut 
kering (Rahmiati dan Amelia, 2022: 1 ). Hal tersebut dikarenakan penyakit defisiensi 
atau kekurangan vitamin B kompleks, vitamin C, zat besi, Zinc (seng) dan silika 
(Rejeki, 2010:11). Selain itu Rostamailis (2005:45) menyatakan “penyebab lain dari 
rambut rontok, dapat disebabkan oleh strees, mengkonsumsi obat-obatan, ketidak 
seimbangan hormon, menopause, pemakaian zat kimia yang berlebihan pada kulit 
kepala dan rambut, ketombe, salah dalam penggunaan shampo, pemakaian catok dan 
hairdrayer yang terlalu sering”. 

Hal tersebut menjadi latar belakang perlunya meneliti lebih jauh tentang 
layaknya ekstrak daun pandan wangi dijadikan bahan hair tonic dengan etanol sebagai 
pelarut yang dijadikan sebagai kosmetika perawatan rambut berketombe. Selain itu 
penelitian terkait belum banyak dilakukan. Dengan demikian judul penelitian ini ialah 
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“Kelayakan Hair Tonic Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus Amaryllifolius) Sebagai 

Kosmetik Perawatan Rambut Berketombe” 
 
METODE 

Riset ini ialah pendektan kuantitatf denga jenis eksprimen. Objeknya ialah daun 
pandan wangi yang dijadikan kosmetika perawatan rambut berketombe yaitu berupa 
Hair tonic. Penelitian di laboratorium Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP dan 
Laboratorium Fakultas Farmasi UPERTIS. Variabel bebas (X) yaitu Hair tonic ekstrak 

daun pandan wangi Variabel terikat (Y) yaitu kosmetika perawatan rambut berketombe. 
Data pada penelitian berjenis primer. Teknik analisis data ialah observsi dan 
dokumetasi. Formulasi yang digunakan pada penelitian ini ialah X0 (0%), X1 (2%), X2 
(2,5%), dan X3 (3%). Yang kemudian diuji kelayakannya dari segi kandungan 
flavonoid, tanin, dan saponin , uji pH, uji organolptik (wrna, arma, dan deya serp), dan 
ujii hedoonik (tinkat kesukan). Panelisnya yakni 2 dosen Departemen Taata Riias dn 
Kecantkan, 2  pihak industri, 2 pakar farmasi, dan 1  Mahasiswa Departemen Tata 
Rias dan Kecantikan UNP. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian i 

1. Proses pembuatan hair tonic ekstrak daun pandan wangi 
Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi tanaman yang akan 

dijadikan sebagai simplisia. Tanaman daun pandan di dapatkan dari Kota 
Padang Sumatera Barat Proses identifikasi tanaman dilakukan di herbarium 
Universitas Andalas. Hasil identifikasi tanaman yang tertera pada surat no. 
334/K-ID/ANDA/V/2023 menerangkan bahwa tanaman tersebut merupakan 
Pandanaceac dengan spesies Pandanus Amaryllifolius Roxb ex Lindl. 

Proses pembuatan produk ini mengikuti penelitian Septiani, dkk (2020) 
terkait pembuatan hair tonic campuran ektrak daun pandan wangi dan herba 

pegangan. Pertama daun pandan wangi dibersihkan dan ditimbang sebanyak 4 
kg. Kemudian daun pandan wangi tersebut di rajang untuk memudahkan proses 
pengeringan. Selanjutnya keringkan daun pandan wangi dengan menggunakan 
oven dengan suhu 500C sampai daun mengering dengan waktu ± 3 jam. Setelah 
daun mengering siapkan blender lalu haluskan daun pandan wangi yang telah 
dikeringkan. Setelah daun pandan wangi dihaluskan timbang kembali untuk 
mengetahui berat bersih daun pandan wangi kering. Berat bersih daun pandan 
yang telah dikeringkan ialah 300 gr. Daun pandan kering yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini ialah sebanyak 200 gr. 

Selanjutnya ialah proses ekstrak daun panan wagi menggunakan etnol 
96%. Pertama larutkan simplisia daun  pandan wangi kering sebanyak 200 gr 
dengan menggunakan etanol 96% kemudian dilakukan proses maserasi atau 
merendam simplsia selama 2 hari diiringi pengadukan setiap 6 jam. Setelah itu 
simplisia disarng lewat kertas saring. Proses penyaringan ini dilakukan sebanyak 
2 kali agar semua serat daun pandan wangi tersaring dengan sempurna. Setelah 
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itu simplisia dimasukkan ke dalam labu rotary. Proses merotary ini bertujuan 
untuk memisahkan senyawa dan zat pada simplisia dari pelarutnya. Proses 
rotary ini menghabiskan waktu selama ± 6 jam. Hasil yang diperoleh dari proses 
merotary ini ialah ekstrak yang hampir kental. Untuk tahap selanjutnya yaitu 
proses pengentalan ekstrak yaitu dengan penguapan yang berlangsung selama 
1 hari. Sehingga diperoleh hasil akhir ekstrak daun pandan wangi. 

Tahap selanjutnya ialah mambuat hair tonic ekstrak daun pandan wangi 
dengan konsentrasi 2%, 2,5%, dan 3%. Langkahnya yaitu tween 80 dilarutkan 
dengan menggunakan etanol kemudian dicampurkan dengan ekstrak daun 
pandan wangi (campuran 1). Lalu s.metabisulfit dan NA2EDTA dilarutkan ke 
aquadest. Setelah itu gabungkan dengan campuran 1 (campuran 2). Metil 
paraben dilarutkan dengan etanol, mentol dilarutkan dengan etanol. Kemudian 
gabungkan keduanya dan tambahkan propilen gilikol (campuran 3). Campurkan 
semua bahan yaitu campuran 2 dan 3 kemudian diaduk hingga tercampur 
sempurna atau homogen. Tambahkan aquadest hingga menjadi 100ml.  

Tabel 1.1 Formula Sediaan 

No Bahan X0 
(kontrol) 

X1 X2 X3 Kegunaan 

1 Ekstrak daun 
pandan wangi 

0 2 2,5 3 Zat aktf 

2 Etannol 96% 30 30 30 30 Plarut 

3 Propillen golikol 10 10 10 10 Hmektan 

4 Twen 80 1 1 1 1 Surfktan 

5 Metyl praben 0,075 0,075 0,075 0,075 Pengawrt 

6 Na2EDTA 0,025 0,025 0,025 0,025 Pengelat 

7 Mentol  0,100 0,100 0,100 0,100 Pendingin 

8 S.metabisullfit 0,200 0,200 0,200 0,200 Antioksida  

9 Aquadess  Ad 100 Ad 
100 

Ad 100 Ad 100 Plarut  

Sumber: Septiani, dkk (2020) 

2. Hasil iUji iLaboratorium 
a. Flavonoid 

Flavonoid diujikan pada ekstrak daun pandan wangi dengan cara 
ekstrak ditambahkan serbuk Mg, asam klorda dan aml alkohl, kemudian 
diaduk kencang. Reaksi yang akan dikeluarkan jika bahan uji positif 
mengandung flavonoid ialah warna kuning atau jingga (Syahadat, 2020). 
Berikut ialah hasil uji flavonoid pada ekstrak daun pandan wangi 
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Tabel 2.1 Hasil Uji Flavonoid 

No Kandungan 
Kimia 

Reaksi  Hasil  Dokumentasi 

1  Flavonoid  Larutan 
berwarna 
jingga  

+ 

 
b. Tannin 

Uji tannin caranya 1/2 gram ekstrak sampel dimasukkan ke tabug 

reaksii lalu tambah 1-2 ml aer dan dua tetesan FeCl3 1 %. Reaksi yang akan 
muncul apabila bahan uji memiliki kandungan tannin ialah warna hijau 
kebiruan dan hijau kehitaman (Kholifah, 2022). Berikut ialah hasil uji tanin 

pada ekstrak daun pandan wangi. 
Tabel 2.2 Hasil Uji Tannin 

No Kandungan 
Kimia 

Reaksi  Hasil  Dokumentasi 

1  Tannin  Larutan 
berwarna 
hijau 
kehitaman 

+ 

 
c. Saponin 

Uji Saponin dengan cara masukkan 2 ml sampel dengan campuran 
10 ml aquades ke dalam tabung reaksi. Kemudian bahan uji di kocok dan 
ditunggu ± 30 detik. Jika bahan uji menghasilkan busa konstan atau tidak 
hilang maka bahan uji memiliki kandungan saponin  (Marliana & Suryanti, 
2005) 

Tabel 2.3 Hasil Uji Saponin 

No Kandungan 
Kimia 

Reaksi  Hasil  Dokumentasi 

1  Saponin  Larutan 
berbusa  

+ 
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d. Uji pH 
Uji pH pakai alat yang bernama pH meter. Penggunaan alat ini ialah 

celupkan elektroda pH meter ke dalam 20 ml sediaan hair tonic kemudian 
dilihat angka pada monitor setelah stabil (Hidayat & Suhendy, 2020). 
Menurut SNI no.16-4955-1998 standar pH sediaan hair tonic adalah 4,5-6,5. 

Apabila pH jika basa dapat menimbulkan kesehatan kulit terganggu seperti 
bersisik, dan apabila asam akan menimbulkan iritasi pada kuilit (Sona, 
2018). Berikut ialah hasil uji pH pada produk hair tonic ekstrak daun pandan 

wangi.  

No Uji  Hasil  Dokumentasi 

1  pH 6.20 

 
 

 

3. Hasil uji organoleptik 
a. Warna 

Penilaian 7 orang panelis terhadap aspek warna produk hair tonic 

ekstrak daun pandan wangi yaitu pada formulasi X0 (0%) diperoleh 
sebanyak 7 orang panelis (100%) memilih kategori tidak berwarna. Pada 
formulasi X1 (2%) diperoleh sebanyak 4 orang panelis (57,14%) memilih 
kategori hijau kekuningan. Sedangkan 3 orang lainnya (42,86%) memilih 
kategori hijau kecokelatan. Pada formulasi X2 (2,5%) diperoleh sebanyak 2 
orang panelis (28,57%) memilih kategori hijau kekuningan, 2 orang panelis 
(28,57%) memilih kategori hijau, dan 3 orang lainnya (42,86%) memilih 
kategori hijau kecokelatan. Selanjutnya formulasi X3 (3%) diperoleh 
sebanyak 7 orang panelis (100%) memilih kategori hijau kecokelatan.  

b. Aroma 
Penilaian 7 orang panelis terhadap aspek aroma produk hair tonic 

ekstrak daun pandan wangi. Pada formulasi X0 (0%) diperoleh hasil bahwa 4 
orang panelis (57,14%) memilih kategori tidak beraroma, 1 orang panelis 
(14,29%) memilih kategori kurang beraroma, dan 2 orang panelis (28,57%) 
memilih kategori beraroma. Pada formulasi X1 (2%) diperoleh hasil bahwa 2 
orang panelis (28,57%) memilih kategori kurang beraroma, dan 5 orang 
panelis (71,43%) memilih kategori beraroma. Selanjutnya formulasi X2 
(2,5%) diperoleh hasil bahwa 5 orang panelis (71,43%) memilih kategori 
beraroma dan 2 orang panelis (28,57%) memilih kategori sangat beraroma. 
Sedangkan pada formulasi X3 (3%) diperoleh hasil bahwa 7 orang panelis 
(100%) memilih kategori sangat beraroma. 

c. Daya serap 
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Penilaian 7 orang panelis terhadap aspek daya serap produk hair 
tonic ekstrak daun pandan wangi. Pada formulasi X0 (0%) diperoleh hasil 

bahwa 2 orang panelis (28,57%) memilih kurang menyerap, 4 orang panelis 
(57,14%) memilih kategori menyerap, dan 1 orang panelis (14,29%) memilih 
kategori sangat menyerap. Pada formulasi X1 (2%) diperoleh hasil bahwa 
sebanyak 1 orang panelis (14,29%) memilih kategori kurang menyerap, 5 
orang panelis (71,43%) memilih kategori menyerap, dan 1 orang lainnya 
(14,29) memilih kategori sangat menyerap. Selanjutnya formulasi X2 (2,5%) 
diperoleh hasil bahwa sebanyak 1 orang panelis (14,29%) memilih kategori 
kurang menyerap, 5 orang panelis (71,43%) memilih kategori menyerap, dan 
1 orang lainnya (14,29) memilih kategori sangat menyerap. Sedangkan pada 
formulasi X3 (3%) diperoleh hasil bahwa sebanyak 1 orang panelis (14,29%) 
memilih kategori kurang menyerap, 5 orang panelis (71,43%) memilih 
kategori menyerap, dan 1 orang lainnya (14,29) memilih kategori sangat 
menyerap.  

4. Hasil uji hedonik 
Penilaian 7 orang panelis terhadap tingkat kesukaan pada produk hair 

tonic ekstrak daun pandan wangi. Pada formulasi X0 (0%) diperoleh hasil bahwa 

sebanyak 2 orang panelis (28,57%) memiliih kategori tidak suka dan 5 orang 
lainnya (71,43%) memilih kategori suka. Selanjutnya pada formulasi X1 (2%) 
diperoleh hasil bahwa sebanyak 2 orang panelis (28,57%) memilih kategori 
kurang suka dan 5 orang lainnya (71,43%) memilih kategori suka.  

Pada formulasi X2 (2,5%) diperoleh hasil bahwa sebanyak 1 orang 
panelis (14,29%) memilih kategori kurang suka, 5 orang lainnya (71,43%) 
memilih kategori suka, dan 1 orang lainnya (14,29%) memilih kategori sangat 
suka. Sedangkan pada formulasi X3 dengan konsentrasi 3% ekstrak daun 
pandan wangi diperoleh hasil bahwa 3 orang panelis (42,86%) memilih kategori 
suka dan 4 orang lainnya (57,14%) memilih kategori sangat suka 

 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kelayakan hair tonic ekstrak daun pandan wangi ditinjau dari hasil uji 

laboratorium 
 

a. Flavonoid 
Berdasarkan uji flavonoid ekstrak daun pandan wangi menunjukkan 

hasil berupa reaksi berwarna jingga. Sehingga dapat diartikan bahwa 
ekstrak positif memiliki senyawa flavonoid. Adanya senyawa flavonoid akan 
sangat bermanfaat dalam mengatasi masalah ketombe pada rambut. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Nurdianti (2018) menunjukkan bahwa 
sediaan gel rambut daun pandan wangi memiliki kemampuan dalam 
menghentikan berkembangkan jamur ketombe yaitu p.ovale. berkat 

senyawa di daun pandan wangi yang memiliki efektivitas sebagai antibakteri 
diantaranya flavonoid, steroid, kuinon, dan polifenolat. Hasil penelitian juga 
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menggambarkan semakin meningkat konsentrasi ekstrak makan akan 
semakin efektif menghambat bakteri.  

flavonoid pada daun pandan wangi memiliki aktivitas antibakteri. 
Mekanismenya ialah dengan menghambat fungsi membran sitoplasma dan 
metabolisme (Santoso, n.d.). Hal tersebut selaras dengan pendapat 
Nugraha, dkk (2018) bahwa kerja membran sitoplasma bakteri dapat 
dihambat oleh flavonoid.  

b. Tanin  
Berdasarkan uji kandungan tanin yang telah dilakukan terhadap 

ekstrak daun pandan wangi. Menunjukkan hasil berupa reaksi berwarna 
hijau kehitaman. Hal ini berarti bahwa ada tanin pada ekstrak dauun panda 
wagi. Adanya kandungan tanin pada hair tonic akan sangat bermanfaat 

dalam mengatasi masalah ketombe. Hal ini sesuai pernyataan (Santoso, 
n.d.) bahwa tanin bekerja dengan cara membekukan protoplasma pada 

bakteri, sehingga ikattan stebil terbentuk dengan proten baktery serta salur 
cerna, tanin juga dapat menghilangkan toksin. Selain itu flavonoid pada 

daun pandan wangi ini juga memiliki aktivitas antibakteri. Mekanismenya 
ialah dengan menghambat fungsi membran sitoplasma dan metabolisme 
energi 

c. Saponin  
Berdasarkan uji kandungan saponin  yang telah dilakukan terhadap 

ekstrak daun pandan wangi. Menunjukkan hasil berupa reaksi busa masih 
tetap stabil setelah waktu 30 detik. Sehingga dapat diartikan bahwa ekstrak 
daiun pndan wani memiliki saponin  yang baik. Saponin memiliki manfaat 
dalam mengatasi masalah ketombe seperti pernyataan Robinson dalam 
Malonda (2017) menjelaskan bahwa saponin  memiliki kemampuan untuk 

mengatasi jamur Canddida albicns. Jamur ini ialahh salah satu jenis jamur 
ketombe. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada daun panda wagi ini 
ada senywa yang mampu dijadikan sebaga\i antibakteri yaiu diantaranya 
triterpenoid, flafonoid dan saponin  (Nugraha, 2017). 

d. Uji pH 
Menurut SNI no. 16-4955-1998 pH sediaan hair tonic adalah 4,5-6,5. 

Apabila pH basa jadinya kulit bersisik, dan apabila asam akan menimbulkan 
iritasi (Sona, 2018). Berdasarkan hasil uji pH yang telah dilakukan terhadap 
semua sediaan produk hair tonic ekstrak daun pandan wangi. Menunjukkan 

hasil pada monitor pH meter yaitu 6.20. Angka tersebut berada dalam 
kategori aman untuk kulit kepala. Sehingga dapat dikatakan bahwa semua 
sediaan produk hair tonik ekstraks dau padan wangi aman untuk digunakan 
pada kulit kepala. 

2. Kelayakan hair tonik ekstra daun panda wanngi ditinjau dari aspek warna, 
aroma, dan daya serap (uji organoleptik) 
a. Warna 
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Pada formulasi X0 (0%) diperoleh suara terbanyak yaitu 7 orang 
panelis (100%) memilih kategori tidak berwarna. Pada formulasi X1 (2%) 
diperoleh suara terbanyak yaitu sebanyak 4 orang panelis (57,14%) memilih 
kategori hijau kekuningan. Pada formulasi X2 (2,5%) diperoleh suara 
terbanyak yaitu 3 orang panelis (42,86%) memilih kategori hijau 
kecokelatan. Selanjutnya formulasi X3 (3%) diperoleh suara terbanyak yaitu 
sebanyak 7 orang panelis (100%) memilih kategori hijau kecokelatan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin banyak kadar 
konsentrasi ekstrak yang digunakan akan meningkatkan tingkat warna pada 
sedian produk hair tonik ekstraks daun panda wagi. Hasil ekstraksi dari 
daun pandan wangi memiliki warna yang hijau kecokelatan. Sehingga 
warna produk hair tonic juga warna yang hijau kecokelatan. Hal ini selaras 
dengan hasil penelitian septiani (2021) terkait formulasi hair tonic dari 
ekstrak daun pandan dan daun pegagan yaitu dengan semakin banyaknya 
jumlah ekstrak daun pandan yang diggunakan smakin pekat pula warna 
pada sediaan sehingga menghasilkan warna hijau kecokelatan pada 
sediaan. 

b. Aroma 
Dari penjelasan di atas terkait penilaian aspek aroma produk hair 

tonic ekstrak daun pandan wangi. Pada formulasi X0 (0%) diperoleh suara 
terbanyak yaitu 4 orang panelis (57,14%) memilih kategori tidak beraroma. 
Pada formulasi X1 (2%) diperoleh suara terbanyak yaitu 5 orang panelis 
(71,43%) memilih kategori beraroma. Selanjutnya formulasi X2 (2,5%) 
diperoleh suara terbanyak yaitu 5 orang panelis (71,43%) memilih kategori 
beraroma. Sedangkan pada formulasi X3 (3%) diperoleh suara terbanyak 
yaitu 7 orang panelis (100%) memilih kategori sangat beraroma. 

Jadi banyak konsentrai ekstraks yang digunakan pada produk maka 
juga akan mengeluarkan aroma pandan yang semakin terasa juga. Seperti 
hasil penelitian yang dilakukan septiani (2021) terkait formulasi hair tonic 

dari ekstak daun pandan dan daun pengagan yaitu aroma sediaan 
beraroma khas ekstrak dengan campuran aroma mentol yang 
menghasilkan wangi segar. 

c. Daya serap 
Dari penjelasan pada hasil penelitian sebelumnya dapat ditarik 

simpulan terkait penilaian aspek daya serap produk hair tonic ekstrak daun 

pandan wangi. Pada formulasi X0 (0%) diperoleh suara terbanyak yaitu 4 
orang panelis (57,14%) memilih kategori menyerap. Pada formulasi X1 (2%) 
diperoleh suara terbanyak yaitu 5 orang panelis (71,43%) memilih kategori 
menyerap. Selanjutnya formulasi X2 (2,5%) diperoleh suara terbanyak yaitu 
5 orang panelis (71,43%) memilih kategori menyerap. Sedangkan pada 
formulasi X3 (3%) diperoleh suara terbanyak yaitu 5 orang panelis (71,43%) 
memilih kategori menyerap.  
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Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa semua sediaan produk 
hair tonic ekstak daun pandan wangi dapat menyerap dengan baik. Daya 
serap pada hair tonic dapat dikatakan baik apabila mampu menyerap pada 
kulit dalam waktu 1 menit seperti yang dijelaskan Rusdiana (2018) bahwa 
uji daya serap pada produk hair tonic dapat cara pengolesan pada 

permukaan kulit selama 1 menit yang kemudian dihitung menggunakan 
stopwatch. 

3. Kelayakan hair tonic ekstrak daun pandan wangi ditinjau dari aspek tingkat 

kesukaan panelis (uji hedonik) 
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa penilaian aspek tingkat 

kesukaan panelis pada produk hair tonic ekstrak daun pandan wangi. Pada 

formulasi X0 (0%) diperoleh suara terbanyak yaitu 5 orang (71,43%) memilih 
kategori suka. Selanjutnya pada formulasi X1 (2%) diperoleh suara terbanyak 
yaitu 5 orang (71,43%) memilih kategori suka.  Pada formulasi X2 (2,5%) 
diperoleh suara terbanyak yaitu 5 orang (71,43%) memilih kategori suka.. 
Sedangkan pada formulasi X3 (3%) diperoleh suara terbanyak yaitu 4 orang  
(57,14%) memilih kategori sangat suka 

Simpulannya ialah produk yang paling di minati ialah formulasi X3 
dengan konsentrasi 3%. Hal ini tentunya berkaitan dengan warna, aroma, dan 
juga daya serap produk. Produk dengan formulasi X3 memiliki aroma daun 
pandan wangi yang lebih baik dibandingkan yang lainnya sehingga dapat 
menarik minat panelis. Selain itu formulasi X3 ini juga mampu menyerap 
dengan baik pada kulit dalam waktu yang kurang dari 1 menit. Karena alasan 
itulah formulasi X3 ini menjadi produk yang paling diminati. 

 
SIMPULAN 

1. Proses bikin hair tonic yaitu tween 80 diencerkan dengan menggunakan 
etannol kemudian dicampurkan dengan ekstrak (campuran 1). Lalu 
s.metabisulfit dan NA2EDTA dilarutkan ke dalam aquadest. Setelah itu 
gabungkan dengan campuran 1 (campuran 2). Metil paraben dilarutkan dengan 
etanol, mentol dilarutkan dengan etanol. Kemudian gabungkan keduanya dan 
tambahkan propilen gilikol (campuran 3). Campurkan semua bahan yaitu 
campuran 2 dan 3 kemudian diaduk hingga tercampur sempurna atau 
homogen. Tambahkan aquadest hingga menjadi 100ml 

2. Kelayakan hair tonic ekstrak daun pandan wangi ditinjau dari kandungan 
flavonoid (+), tanin (+), saponin  (+), dan uji pH 6.20 

3. Kelayakan hair tonic ekstrak daun pandan wangi ditinjau dari uji organoleptik 
dan hedonik diperoleh formulasi terbaik ialah produk X3 dengan konsentrasi 
3% ekstrak daun pandan wangi. Berwarna hijau kecokelatan (100%), sangat 
beraroma khas daun pandan wangi (100%), menyerap (71,43%), dan sangat 
disukai panelis (57,14%). 
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